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Selama ini, penyiraman tanaman dilakukan secara manual. Akan tetapi, terkadang kita tidak punya 
cukup waktu untuk menyiram tanaman. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat yang dapat 
membantu meringankan kegiatan menyiram tanaman. Alat tersebut berupa sistem yang dapat 
bekerja secara otomatis. Dengan menggunakan alat ini, maka diharapkan penyiraman tanaman 
dapat dilakukan pada waktu dan saat yang tepat. Dalam penelitian ini, alat penyiram tanaman 
otomatis dengan android berbasis Arduino Uno, menggunakan Arduino Uno sebagai sistem 
pengendalian, modem digunakan sebagai penerimaan perintah yang dikirim melalui smartphone 
android. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam penyiraman tanaman secara 
otomatis berdasarkan waktu yang ditentukan dan kondisi cuaca yang terjadi dengan 
memnggunakan rain sensor sehingga proses penyiraman tanaman dapat dijadwalkan sesuai dengan 
kebutuhan dari tanaman tersebut. 
 




During this time, watering the plants is done manually. However, sometimes we don't have enough 
time to water the plants. Therefore, we need a tool that can help ease the activities of watering 
plants. The tool is a system that can work automatically. By using this tool, it is expected that 
watering the plants can be done at the right time and time. In this research, automatic plant 
watering devices with Android based on Arduino Uno, using Arduino Uno as a control system, 
modems are used as receiving commands sent via Android smartphones. This study aims to 
provide convenience in watering plants automatically based on the specified time and weather 
conditions that occur using a rain sensor so that the plant watering process can be scheduled 
according to the needs of the plant. 
 




Sejarah berkembangnya era 
globalisasi dan informasi, 
penggunaan komputer telah 
mencakup di segalah bidang. 
Penggunaan komputer terbukti 
banyak membantu kita dalam 
melakukan pekerjaan dengan baik, 
dapat kita lihat dalam kehidupan 
sehari-hari baik dari proses suatu 
pekerjaan, contohnya di perkantoran 
semua menggunakan komputerisasi 
untuk mempermudah proses dalam 
melakukan pekerjaan. 
Penyiraman tanaman 
merupakan suatu kegiatan yang perlu 
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diperhatikan dalam melakukan 
pemeliharaan tanaman, dikarenakan 
tanaman memerlukan asupan air 
yang cukup, sebab Tingkat 
kesuburan dapat dipengaruhi dengan 
intensitas air yang dikandungnya[1]. 
Salah satu faktor penyebab 
kurangnya produktifitas pertanian di 
Indonesia adalah mayoritas petani di 
Indonesia masih menggantungkan 
pada perubahan iklim dalam 
pengolahan lahan pertanian[2]. 
Namun, pemilik tanaman atau 
petani biasanya melakukan 
penyiraman secara manual dengan 
memberikan air sesuai jadwal. Cara 
ini kurang efektif, karena 
membutuhkan banyak waktu dan 
tenaga. Pemilik juga tidak bisa 
meninggalkan tanaman dalam kurun 
waktu yang lama, karena tanaman 
dapat kekurangan air dan 
menyebabkan kematian[3][4]. Alat 
tersebut dapat dikontrol menggunkan 
aplikasi android yang dihubungkan 
baik melalui media bluetooth 
ataupun sinyal operator selular dan 
juga internet. 
Oleh karena itu perlu dirancang 
sebuah alat yang dapat membantu 
petani untuk penyiraman tanaman 
secara otomatis berdasarkan waktu 
yang ditentukan dan kondisi cuaca 
yang terjadi sehingga proses 
penyiraman tanaman sudah 
dijadwalkan sesuai dengan 
kebutuhan dari tanaman tersebut. 
harapan dari perancangan alat ini 
agar dapat membantu manusia dalam 
melakukan pekerjaan penyiraman 
tanaman walaupun sedang tidak 




perangkat semi konduktor yang 
terdiri dari mikroprosesor, input 
output, dan memori yang terdapat 
dalam satu kemasan chip sehingga 
mikrokontroler dapat berfungsi 
sebagai pengontrol dalam suatu 
sistem. Dunia mikroelektronika saat 
ini telah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Perkembangan 
terakhir, yaitu generasi AVR (Alf 
and Vegard’s Risc processor), 
memiliki arsitektur RISC 8 bit, di 
mana semua instruksi dikemas dalam 
kode 16 bit (16 bits word) dan 
sebagian besar instruksi di eksekusi 
dalam 1 (satu) siklus clock, berbeda 
dengan instruksi MCS51 yang 
membutuhkan 12 siklus clock. Hal 
ini disebabkan arsitektur kedua jenis 
mikrokontroler ini berbeda. AVR 
berteknologi RISC (Reduced 
Instruction Set Computing), 
sedangkan seri MCS51 berteknologi 




Arduino adalah  platform 
prototyping open-source hardware 
yang dapat digunakan untuk 
membuat projek berbasis 
pemrograman. Hardware Arduino 
memiliki prosesor mikrokontroler 
ATMega yang dirilis oleh Atmel 
AVR, tetapi software yang 
digunakan memiliki bahasa 
pemrograman tersendiri. Arduino 
dirancang untuk memudahkan 
pengguna elektronik atau siapapun 
yang ingin mengembangkan 
peralatan elektronik interaktif 
berdasarkan hardware dan software 
yang fleksibel dan mudah untuk 
digunakan. Sebagai contoh adalah 
jenis Arduino yang paling banyak 
digunakan, yaitu Arduino UNO. 
Jenis ini menggunakan 
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mikrokontroler keluaran Atmel, yaitu 
seri ATmega328[6].  
 
Rain Sensor 
Rangkaian detektor hujan 
merupakan rangkaian sederhana 
yang dapat mendeteksi telah terjadi 
hujan disekitar alat tersebut yang 
dipasang pada genting rumah. Pada 
dasarnya rangkaian detektor hujan 
ini mendeteksi adanya hujan melalui 
terhubungnya terminal sensor oleh 
air hujan.Sensor air pada rangkaian 
detektor hujan inidapat dibuat 
dengan PCB kemudian didesain 
sedemikian rupa sehingga prinsip 
terjadihubungan antara 2 terminal 
pada saat terkena air terpenuhi. 
Sebagai indikator bila sensor tersebut 
mendeteksi adanya hujan maka 
rangkaian ini akan memberikan 
sinyal output berupa bunyi buzzer[8]. 
 
Relay 
Relay adalah suatu peranti 
yang menggunakan electromagnet 
untuk mengoperasikan seperangkat 
kontak sakelar. Susunan paling 
sederhana terdiri dari kumparan 
kawat penghantar yang dililit pada 
inti besi. Bila kumparan ini di 
energikan, medan magnet yang 
terbentuk menarik armatur berporos 
yangdigunakan sebagai pengungkit 
mekanisme sakelar. setelah itu relay 
ini akan bekerja menghubungkan 
arus dari baterai ke motor. Disini 
digunakan Kipas angin, yang akan 
membuat suhu ruangan menjadi 
sejuk dan memberi pengaruh 
terhadap sensor DHT11 sehingga 
tegangan pada sensor akan menjadi 
turun dan kemudian relay akan 
otomatis mematikan seluruh sensor 
begitu pula sebaliknya ketika suhu  
 
II. METODE PENELITIAN 
Dalam penyusunan penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa 
langkah atau metode, antara lain: 
Mengidentifikasi Masalah
Melakukan Studi Pustaka






Gambar 1. Metode Penelitian 
1. Mengidentifikasi Masalah  
 Dalam penelitian ini identifikasi 
masalah yang penulis sudah dapatkan 
adalah Selama ini, penyiraman tanaman 
dilakukan secara manual. 
 
2.  Melakukan Studi Pustaka 
Proses dalam melakukan 
penelitian ini, tahapan studi pustaka 
ini penulis lakukan untuk 
mendapatkan teori yang mendukung 
proses penelitian yang akan 
dilakukan, seperti buku, jurnal dan 
juga artikel – artikel yang ada di web. 
 
3. Persiapan Alat dan Bahan 
Pada tahapan ini merupakan 
tahapan dimana penulis 
mengumpulkan alat dan bahan yang 
akan digunakan seperti, arduino uno, 
rain sensor, module relay, model 
GSM serta box untuk menyusun alat 
– alat yang digunakan. 
 
4. Perancangan Arsitektur Sistem 
Sistem ini dirancang untuk 
penyiraman tanaman otomatis 
dengan bantuan aplikasi android 
yang dihubungkan dengan arduino 
uno. Adapun gambaran dari sistem 
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yang akan di rancang adalah sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Arsitektur 
Perancangan Sistem 
 
Sedangkan untuk rangkaian 




Gambar 3. Rangkaian Arsitektur 
Sistem 
 
5. Perakitan Sistem 
Tahapan ini merupakan 
tahapan diatas telah dilakukan, maka 
selanjutnya perakitan sistem akan 
dilakukan. Perakitan sistem ini 
bertujuan untuk menghubungkan 
semua perangkat atau komponen 
yang akan digunakan agar dapat 
saling terhubung anatara satu dengan 
yang lainnya dan berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan.  
 
 
6. Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang dihasilkan sesuai dengan apa 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebuah alat ataupun 
sistem yang mampu di kontrol untuk 
melakukan tugas penyiraman 
tanaman otomatis menggunakan 
bantuan aplikasi android. Proses 
penyiraman tanaman ini akan 
dikirimkan melalui aplikasi android 
yang kemudian akan di proses oleh 
arduiono uno. Adapun hasil 
rangkaian alat yang sudah penulis 
rancang adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.  Rangkaian Sistem 
 
Setelah dilakukan perakitan 
terhadap sistem yang sudah di 
rencanakan, selanjutnya dilakukan 
pengujian. Adapun pengujian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
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Dari proses pengujian tersebut, 
dapat dilihat bahwa ada informasi 
saat sensor sedang basah, maka relay 
yang digunakan untuk 
menghidupkan mesin air dimatikan. 
Selain melihat langsung pada alat 
penyiram tanaman, informasi dari 
status tanaman juga dapat dilihat 
pada aplikasi android yang 
digunakan. Adapun hasilnya dapat 
dilihat seperti berikut ini. 
 
Gambar 6. Tampilan Aplikasi 
Android 
 
Untuk melakukan pengecekan 
terhadap kondisi tanah pada tanaman 
dapat dilakukan dengan menekan 
tombol cek, sehingga akan 
menampilkan pesan sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Pesan Kelembaban 
Tanah Mengunakan Sensor 
hujan 
Untuk memberikan gambaran 
hasil dari pengujian yang sudah 
dilakukan dari tiap – tiap percobaan, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Pengujian Penyiraman 
Tanaman 
Percobaan Koneksi Waktu 
Respon 
Percobaan 1 Terhubung 30 
Detik 
Percobaan 2 Terhubung 20 
Detik 
Percobaan 3 Terhubung 27 
Detik 
Percobaan 4 Terhubung 25 
Detik 
Percobaan 5 Terhubung 30 
Detik 
 
Dari Tabel 1. Pengujian 
Penyiraman Tanaman ditas, sudah 
dilakukan beberapa pengujian untuk 
proses penyiraman tanaman dari 
aplikasi android yang dikirim ke 
arduino uno dengan hasil adanya 
waktu respon agar alat dapat 
melakukan tugas yang sudah di 
berikan oleh aplikasi android dengan 




1. Dengan adanya alat ini dapat 
memberikan kemudahan kepada 
para petani dalam melakukan 
penyiraman tanaman secara 
otomatis menggunakan aplikasi 
android, sehingga petani dapat 
melakukan pekerjaan yang 
lainnya. 
2. Waktu yang dibutuh alat untuk 
menerima perintah dari aplikasi 
pada android untuk mulai 
melakukan penyiramanan 
tanaman 26,4 detik 
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3. Arduino berkerja dengan baik 
dalam mengendalikan semua 
sensor yang digunakan sesuai 
dengan fungsi dan program yang 
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